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Abstrak 
 

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang ditekankan dalam 

pembelajaran abad ke-21. Keterampilan ini didefinisikan sebagai kemampuan dalam menghadapi 

permasalahan yang memerlukan solusi secara logis, rasional, dan terstruktur. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan keterampilan berpikir kritis siswa kelas V dalam menyelesaikan soal 

cerita.Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa kelas V pada masing-masing indikator 

memperoleh persentase sebagai berikut: indikator interpretasi sebesar 81,25%, analisis sebesar 83%, 

evaluasi sebesar 72,5%, inferensi sebesar 73%, penjelasan sebesar 67,5%, dan pengendalian diri (self-

regulation) sebesar 72,5%. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa keterampilan berpikir 

kritis siswa kelas V berada pada kategori "Tinggi" dengan total persentase sebesar 75,8% 
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PENDAHULUAN  

Memasuki era abad ke-21, peserta didik 

dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir 

tingkat tinggi yang tercantum dalam 6C, yaitu 

Critical Thingking, Creativity, Collaboration, 

Charakter, and Citizenship (Nandang 2023). 

Ke enam kompetensi tersebut, kemampuan 

berpikir kritis merupakan salah satu 

keterampilan yang sangat penting dalam 

membantu peserta didik untuk menyelesaikan 

masalah secara rasional dan sistematis, 

termasuk dalam pembelajaran matematika 

yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-

hari (Ulfa et al. 2023). Matematika bukan 

hanya berkaitan dengan angka dan rumus, 

tetapi juga kemampuan dalam menganalisis 

permasalahan dan membuat keputusan yang 

logis. Menurut Yanti & Fauzan (2021), 

“Pembelajaran matematika adalah bagian dari 

ilmu pengetahuan yang sangat penting untuk 

menyelesaikan masalah sehari-hari”. 

Pembelajaran matematika yang bermakna 

harus mampu mendorong peserta didik untuk 

berpikir kritis dalam menghadapi 

permasalahan konstektual, seperti soal cerita 

matematika. Kemampuan berpikir kritis 

adalah salah kemampuan yang penting untuk 

dimiliki oleh peserta didik, karena 

kemampuan berpikir kirtis dapat membantu 

dalam menyelesaikan masalah yang secara 

logis dan terstruktur.  

Kemampuan berpikir kritis 

mencangkup beberapa indikator sebagai 

patokan untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan berpikir kritis yang dimiliki oleh 

peserta didik. Menurut (Ummah 2019) 

menyebutkan bahwa terdapat 6 indikator 

yang dikemukakan oleh Facione yaitu, 
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indikator interpretasi, analisis, inferensi, 

evaluasi, eksplanasi, dan regulasi diri. 

Keenam indikator ini sangat relevan untuk 

menilai bagaimana peserta didik dalam 

memahami, menguraikan, dan menyelesaikan 

soal secara logis dan reflektif. Menurut 

(Rohmah et al. 2023) berpikir kritis 

merupakan proses pemecahan masalah 

sistematis yang mencakup berbagai Tindakan 

mental seperti mendeskripsikan masalah, 

melakukan deduksi dan induksi, 

mengevaluasi, dan membuat keputusan akhir. 

Berdasarkan hasil pra-wawancara guru 

dan peserta didik kelas V SDN 1 Rejotangan, 

ditemukan bahwa masih terdapat peserta didik 

yang mengalami kesulitan dalam menganalisis 

informasi dalam soal cerita, menarik 

kesimpulan, dan menjelaskan kembali langkah 

penyelesaian secara logis. Penelitian terdahulu 

menurut (Amalia et al, 2020) mengatakan 

bahwa 19,2% peserta didik sekolah dasar 

berada pada kategori tingkat kemampuan 

berpikir kritis rendah. Penelitian yang kedua 

dikemukakan oleh (Dores et al., 2020) 

mengatakan bahwa kemampuan berpikir kritis 

dalam mata pelajaran matematika masih 

rendah, hanya sebesar 29,58%. Hal ini 

memperkuat urgensi untuk melakukan 

penelitian yang mendalam terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam 

menyelesaikan soal cerita matematika.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas V dalam menyelesaikan 

soal cerita matematika SDN 1 Rejotangan 

menurut indikator Facione. Hasil penelitian 

ini diharapkan memberikan kontribusi terhadp 

peningkatan yang ebih menekankan pada 

pengembangan keterampilan untuk berpikir 

kritis peserta didik dalam menyelesaikan soal 

cerita matematika.  

Berdasarkan latar belakang di atas 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 

kirtis peserta didik dalam menyelesaikan soal 

matematika masih rendah. Hal inilah yang 

membuat penulis tertarik untuk meneliti 

mengenai “Kemampuan Berpikir Kirtis 

Peserta Didik Kelas V Dalam Menyelesaikan 

Soal Cerita Matematika Di SDN 1 

Rejotangan”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 

Rejotangan Penelitian ini dilakukan pada 

semester genap tahun ajaran 2024/2025. 

Populasi penelitian ini adalah peserta didik 

kelas V, sedangkan subjek penelitian adalah 

seluruh peserta didik kelas V yang berjumlah 

20 peserta didik. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik dalam 

menyelesaikan soal cerita matematika. 

Pendekatan ini dipilih karena sesuai karena 

untuk menggambarkan fenomena secara 

mendalam berdasarkan hasil empiris yang 

dikumpulkan melalui interaksi langsung 

dengan subjek penelitian.  

Rancangan kegiatan akan dilakukan 

melalui keempat tahapan utama, yaitu (1) 

tahap pra-lapangan (observasi awal dan 

melakukan perizinan), (2) tahap pengumpulan 

data (yang dilakukan dengan tes dan 

wawancara), (3) tahap analisis data, dan (4) 

tahap pelaporan hasil akhir penelitian. 
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Analisis data dilakukan berdasarkan indikator 

kemampuan berpikir kritis. Peserta didik 

dikatakan memiliki kemampuan berpikir kritis 

dapat dilihat dari indikator menurut Facione 

(Rahmawati, Pujiastuti, and Cahyaningtyas 

2023) sebagai berikut: 1) interpretasi, 2) 

analisis, 3) evaluasi, 4) inferensi, 5) 

eksplanasi, 6) regulasi diri. instrumen 

penelitian yang digunakan adalah tes tertulis, 

wawancara, dan dokumentasi.  

Teknik analisis data yang digunakan 

pada penelitian ini adalah pengumpulan data, 

penyajian data, penarikan Kesimpulan, dan 

reduksi data.  

 

 

Gambar 1. Analisis Data  

Hasil penelitian akan dikategorikan 

menjadai tiga kategori yaitu tinggi, sedang, 

dan rendah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil tes kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas V SDN 1 

Rejotangan dalam menyelesaikan soal cerita 

matematika. Data yang telah dikumpulkan 

melalui soal tes yang telah disebar kepada 

peserta didik yang berjumlah 20 peserta didik. 

Setiap soal kemampuan berpikir kritis 

mengacu pada indikator kemampuan berpikir 

kritis menurut Facione, yaitu interpretasi, 

analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan 

regulasi diri.  

Gambar 2. Rekapitulasi Hasil Tes  

Gambar 2, menunjukkan hasil 

rekapitulasi nilai tes kemampuan berpikir 

kritis peserta didik kelas V, diperoleh skor 

secara keseluruhan adalah 364 dengan jumlah 

persentase 75,8% hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis peserta didik 

dalam kategori “Tinggi”.  

Kemampuan berpikir kritis 

menunjukkan bahwa peserta didik kelas V 

SDN 1 Rejotangan dalam menyelesaikan soal 

cerita matematika berada pada kategori 

“Tinggi” dengan jumlah persentase sebanyak 

75,8%. Capaian ini didasari pada enam 

indikator yang diambil pada penelitian ini 

yaitu Interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, 

eksplanasi, dan regulasi diri (Ummah 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

bahwa terdapat lima indikator yang berada 

pada kategori “tinggi” dan satu indikator yang 

terdapat pada kategori “sedang”.  

Kemampuan dalam berpikir kritis 

peserta didik selanjutnya akan dianalisis 

perindikator yang akan diguankan untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kritis yang 

pasling dikuasi oleh peserta didik dan yang 

paling sulit bagi peserta didik. Pembahasan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik akan 

dijabarkan sebagi berikut” 

Pengumpulan 

Data  
Penyajian Data  

Penarikan 

Kesimpulan  
Reduksi Data  
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1. Indikator Interpretasi  

Indikator interpretasi pada penelitian ini 

mendapatkan persentase sebanyak 81,25% 

termasuk dalam kategori “Tinggi”. Terdapat 

ketidaksesuaian antara hasil tes dengan hasil 

wawancara, hal ini disebabkan karena terdapat 

faktor eksternal pada saat peserta didik 

mengerjakan soal yang diberikan baik dari 

guru maupun teman.  

2. Indikator Analisis  

Indicator analisis pada penelitian ini 

mendapat persentase sebanyak 83% termasuk 

dalam kategori “Tinggi”. Menurut (Ummah 

2019) analisis merupakan sebuah kemampuan 

peserta didik dalam mengidentifikasi 

keterkaitan pernyataan dengan konsep 

matematika. Kendala yang dialami pada 

indikator ini adalah kurangnya pemahaman 

peserta dengan pernyataan yang terdapat pada 

soal dengan konsep atau rumus matematika.  

3. Indikator Evaluasi  

Indikator evaluasi pada penelitian ini 

mendapatkan persentase sebanyak 72,59% 

termasuk pada kategori “Tinggi”. Terdapat 

empat peserta didik yang mengalami kesulitan 

dalam mengevaluasi soal cerita. Pada 

indikator ini terdapat peserta didik yang 

mengalami kesulitan dalam mengevaluasi soal 

yang diberikan, hal ini disebabkan karena 

kurangnya pemahaman peserta didik 

mengenai konsep matematika. Sejalan dengan 

teori (Chovilla, Sary, and Mudzanatun 2023) 

yang mengatakan bahwa penyebab kesulitan 

dalam mengevaluasi yaitu peserta didik faham 

akan rumus yang akan digunakan, tetapi tidak 

dapat menerapkan rumus untuk 

menyelesaikan soal yang diberikan.  

Hal ini yang menjadi kendala dalam 

proses berpikir kritis peserta didik hanya 

mampu mengingat rumus yang ada, namun 

belum mampu dalam menerapkannya dalam 

menyelesaikan soal.  

4. Indikator Inferensi 

Indikator inferensi pada penelitian ini 

mendapat persentase sebanyak 72,50% yang 

termasuk kedalam kategori “Tinggi”.pada 

penelitian ini terdapat peserta didik yang 

mengalami kesulitan dalam menyimpulkan 

hasil jawaban. Hal ini disebabkan karena 

peserta didik melakukan kesalahan dalam 

proses pengerjaan soal sehingga hasil akhir 

yang diberikan mengalami kesalahan. 

Menurut (Chovilla et al. 2023) mengatakan 

bahwa kesalahan pada penarikan kesimpulan 

disebabkan karena kesalahan peserta didik 

dalam menyelesaikan jawaban di akhir soal 

sehingga peserta didik tidak menuliskan 

kesimpulan yang sesuai dengan konteks soal 

yang diberikan.  

5. Indikator Eksplanasi  

Indikator eksplanasi pada penelitian ini 

mendapatkan persentase sebanyak 67,50% 

termasuk dalam ketagori “Sedang”. Indikator 

ini merupakan indikator yang memiliki nilai 

persentase yang paling rendah. Hal ini 

disebabkan karena peserta didik mengalami 

kesulitan dalam menjelaskan kembali 

langkah-langkah penyelesaian dan kurangya 

kemandirian peserta didik untuk 

menyelesaikan soal dengan kemampuannya 

sendiri. Menurut (Suriyah and Noeruddin 

2024) yang mengatakan bahwa kesulitan 

dalam melakukan eksplanasi (menjelaskan 

langkah-langkah penyelesaian) adalah 

kurangnya kemandirian dalam belajar 
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sehingga peserta didik kurang dalam 

menguasai materi atau konsep yang diberikan.  

6. Indikator Regulasi Diri 

Indikator regulasi diri, pada penelitian 

ini mendapatkan skor sebanyak 72,5% 

termasuk dalam ketgori “Tinggi”. Berdasarkan 

hasil tes dan juga wawancara diperoleh data 

bahwa terdapat ketidaksesuaian antara hasil 

tes dengan wawancara yang dilakukan. Hal ini 

disebabkan karena adanya faktor eksternal 

pada saat pengerjaan soal tes. Faktor eksternal 

yang terjadi pada saat pengerjaan soal tes 

berupa pendampingan dari guru kela selain itu 

juga berasal dari bantuan teman dalam 

mengerjakan soal yang diberikan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas V dalam menyelesaikan 

soal cerita matematika di SDN 1 Rejotangan 

memperoleh skor sebesar 364 dengan 

persentase 75,8%. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis peserta 

didik berada dalam kategori "Tinggi". Namun 

demikian, terdapat ketidaksesuaian antara data 

hasil tes dengan hasil wawancara. 

Ketidaksesuaian ini diduga disebabkan oleh 

adanya faktor eksternal saat pengerjaan soal 

cerita, seperti bantuan dari guru kelas maupun 

teman sebaya. Faktor ini memengaruhi 

objektivitas hasil yang diperoleh dari tes 

tertulis 
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